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ABSTRAK  

Jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang utama dan paling banyak dibutuhkan kedua setelah padi. 
Gunem merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Rembang yang mempunyai luas lahan panen, 
produksi dan produktivitas jagung tertinggi yaitu luas panen 5.276 ha, produksi sebesar 47.683ton dan 
produktivitas sebesar 9,04 ton/ha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan yang diterima 
petani dan menganalisis tingkat profitabilitas petani jagung di Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang. 
Penelitian ini dilakukan Januari-Februari 2025 di Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu metode survei. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan 
wawancara dengan kuesioner. Metode penentuan sampel menggunakan teknik quota sampling dengan 
responden sebanyak 90 responden yang terdiri dari 30 petani di Desa Suntri, 30 petani di Desa Tegaldowo, 
dan 30 petani di Desa Timbrangan. Analisis data menggunakan analisis pendapatan, analisis R/C ratio dan 
analisis NPM atau Net Profit Margin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah produksi sebesar 
Rp4.789,29 kg/ha, rata-rata harga jual sebesar Rp3.344,44/kg. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa rata-rata biaya produksi jagung per hektar yang dikeluarkan sebesar Rp5.064.107,08/mt, rata-rata 
penerimaan sebesar Rp16.017.493,04/mt dan rata-rata pendapatan yang diperoleh petani jagung di 
Kecamatan Gunem sebesar Rp10.953.385,96/mt dengan nilai R/C Ratio sebesar 3,16 dan nilai profitabilitas 
sebesar 68,33%, yang berarti usahatani jagung di Kecamatan Gunem Kabupaten Rembang yang dijalankan 
mampu memberi keuntungan dan kesejahteraan kepada petani. 
Kata kunci: Jagung, pendapatan, profitabilitas 
 

ABSTRACT 
Corn is one of the primary food crop commodities in Indonesia and ranks second in demand after rice. 
Gunem Subdistrict, located in Rembang Regency, stands out as a major corn-producing area with the largest 
harvested area, highest production volume, and greatest productivity—covering 5,276 hectares, producing 
47,683 tons, and achieving a productivity level of 9.04 tons per hectare. This study aims to analyze the 
income received by corn farmers and evaluate the level of profitability of corn farming in Gunem Subdistrict. 
The research was conducted between January and February 2025 using a survey method. Data were 
collected through direct observation and structured interviews utilizing questionnaires. The sampling 
technique employed was quota sampling, comprising 90 respondents: 30 farmers each from Suntri, 
Tegaldowo, and Timbrangan Villages. 
The data were analyzed using income analysis, Revenue-to-Cost (R/C) ratio, and Net Profit Margin (NPM) 
analysis. The findings revealed that the average production was 4,789.29 kg per hectare, with an average 
selling price of Rp3,344.44 per kilogram. The average production cost per hectare per planting season was 
Rp5,064,107.08, while the average revenue amounted to Rp16,017,493.04 per planting season. Accordingly, 
the average income earned by corn farmers was Rp10,953,385.95 per planting season. The R/C ratio was 
3.16, and the profitability level reached 68.38%, indicating that corn farming in Gunem Subdistrict is 
economically viable and contributes positively to farmers’ livelihoods. 

Keywords: Corn, income, profitability 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian memegang peranan yang sangat penting dalam peningkatan perekonomian nasional dan 
penyumbang terbesar ketiga dalam struktur ekonomi Indonesia setelah sektor industri pengolahan 
dan perdagangan. Struktur PDB Indonesia menurut lapangan usaha atas dasar harga berlaku 
menunjukkan sektor pertanian menyumbang produk domestik bruto (PDB) negara sebesar 12,53%. 
dan menyerap tenaga kerja sebanyak 28,21 (BPS, 2023). Sektor pertanian juga dikenal sebagai 



Analisis Pendapatan Petani Jagung di Kecamatan Gunem Kabupaten Rembang 
Tri Wahyuni, Agus Setiadi, Suryani Nurfadillah 

4120 

penyumbang devisa negara melalui kegiatan ekspor komoditas pertanian. Ekspor hasil pertanian 
tercatat senilai 4.400,7 juta dolar atau berkontribusi sebanyak 18,12% dari total nilai ekspor 
Indonesia (BPS, 2023). 

Subsektor pertanian tanaman pangan merupakan sektor andalan penyumbang terbesar terhadap 
hasil sektor pertanian. Komoditas tanaman pangan yang utama dan banyak dibutuhkan di pasaran 
yaitu padi. Selain padi yang menjadi urutan pertama, jagung merupakan tanaman kedua yang tak 
kalah penting di Indonesia (Romsita et al, 2024). Komoditas jagung menjadi magnet tersendiri bagi 
pertumbuhan industri dari hulu sampai dengan hilir. Jagung (Zea mays) merupakan komoditas 
tanaman pangan yang memiliki peran besar dalam pemenuhan kebutuhan karbohidrat masyarakat 
Indonesia. Jagung tidak hanya dimanfaatkan bijinya sebagai bahan makanan, namun hampir semua 
bagian tanaman jagung bisa dimanfaatkan. Selain itu, jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan hewan ternak. 

Kabupaten Rembang merupakan salah satu daerah penghasil jagung di Jawa Tengah. Jumlah 
produksi jagung di Kabupaten Rembang mencapai hasil tertinggi pada tahun 2022 sebesar 
249.005ton dengan jumlah produktivitas sebesar 7,23 ton/ha mengalami peningkatan 47,57% dari 
tahun sebelumnya. Jumlah total produksi jagung pada tahun 2023 sebesar 183.733ton dengan total 
produktivitas 7,41 ton/ha jika dibandingkan dengan tahun 2022, produksi jagung mengalami 
penurunan sebesar 26,21% (Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Rembang, 2024). Hasil 
produksi jagung di Kabupaten Rembang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Meskipun 
demikian, produktivitas jagung setiap tahunnya mengalami kenaikan dalam lima tahun terakhir. 

Kecamatan Gunem merupakan salah satu dari empat belas kecamatan di Kabupaten Rembang yang 
sebagain besar wilayahnya di dominasi oleh lahan pertanian. Kecamatan Gunem mempunyai luas 
lahan panen, produksi dan produktivitas jagung tertinggi di Kabupaten Rembang yaitu dengan luas 
panen 5.276 Ha dengan produksi sebesar 47.683ton dan produktivitas sebesar 9,04 Ton/Ha (BPS, 
2023). 

Ketidakpastian harga jual jagung ditingkat petani dan hasil produksi jagung yang mengalami 
fluktuasi atau perubahan. Sejalan dengan hal tersebut, maka pendapatan petani turut berubah. 
Tingginya hasil produksi suatu komoditas per satuan luas lahan tidak menjamin tingginya 
pendapatan yang diperoleh petani. Pendapatan juga dipengaruhi oleh harga yang di terima oleh 
petani dan biaya-biaya penggunaan input usahatani. Petani perlu menekan biaya yang dikeluarkan, 
memperoleh produksi yang tinggi dan mendapatkan harga yang baik. Petani dapat dikatakan 
sejahtera apabila pendapatan yang diperoleh dapat memenuhi atau bahkan melebihi kebutuhan 
hidup petani (Kumalasari, 2019).  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan petani jagung di 
Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2025 di Kecamatan Gunem, 
Kabupaten Rembang tepatnya di tiga desa yaitu Desa Suntri, Desa Tegaldowo dan Desa 
Trimbangan. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive (sengaja) dengan dasar pertimbangan di 
tiga desa tersebut memiliki banyak petani yang melakukan usahatani jagung dan paling dekat 
dengan pusat perekonomian pertanian. Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Metode 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik quota sampling. Metode ini dipilih karena jumlah 
petani jagung tidak diketahui jumlahnya secara spesifik. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 90 
responden dengan masing-masing desa diambil sampel sebanyak 30 responden. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data 
yang diperoleh dari pengamatan peneliti yang dikumpulkan melalui wawancara meliputi jumlah 
produksi, harga jual produk, keuangan usahatani dan informasi yang diperoleh dari pembukuan 
selama 1 kali musim tanam. Data sekunder diperoleh melalui buku, majalah pertanian, jurnal 
ilmiah, Dinas Perkebunan dan Kehutanan maupun dari beberapa penelitian terdahulu seperti data 
produksi, luas lahan jagung dan data lain yang mendukung. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis pendapatan, R/C ratio dan analisis profitabilitas. Penghitungan 
pendapatan petani jagung  dan perhitungan profitabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut  
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1. Pendapatan dihitung dengan rumus (Septiadi et al, 2021) 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC = Total Cost/Biaya Total (Rp) 

TFC = Fixed Cost/Biaya Tetap (Rp) 

TVC = Variable Cost/Biaya Variabel (Rp) 

TR = P x Q 

Keterangan: 

TR  = Total penerimaan (Rp)  

P  = Harga jual (Rp)  

Q = Jumlah yang terjual (Rp) 

Pd = TR – TC 

Keterangan: 

Pd = Pendapatan Usahatani  

TR = Total Penerimaan  

TC = Total Biaya  

2. R/C ratio dihitung dengan rumus (Hadwa et al., 2017).  

R/C  = TR/TC 

Keterangan: 

TR  = Penerimaan Total  

TC  = Biaya produksi 

R/C lebih < 1 dapat diartikan usahatani dikatakan tidak layak, 

R/C lebih = 1 dapat diartikan usahatani dikatakan tidak untung dan tidak rugi 

R/C lebih > 1 dapat diartikan usahatani dikatakan layak 

3. Analisis tingkat profitabilitas dihitung dengan rumus  

NPM:  ୐ୟୠୟ ୆ୣ୰ୱ୧୦/୏ୣ୳୬୲୳୬୥ୟ୬

୔ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
 x 100% 

Keterangan: 

1. NPM atau net profit margin > 5% dapat diartikan usahatani menguntungkan 

2. NPM atau net profit margin < 5% dapat diartikan usahatani tidak menguntungkan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakterisitik petani menggambarkan potensi yang dimiliki oleh petani yang dapat mempengaruhi 
petani dalam pengambilan keputusan usahatani yang sedang dijalankan. Karakterisitik ini meliputi 
umur, pendidikan petani, jumlah tanggungan atau anggota keluarga, pengalaman melakukan 
usahatani dan luas lahan yang dimiliki. 

Berdasarkan data penelitian, responden dengan usia 20-31 tahun sebanyak 7 orang (7,78%), 
responden dengan usia 32-45 tahun sebanyak 28 orang (31,11%), responden dengan usia 46-55 
tahun sebanyak 24 orang (26,67%), responden dengan usia 56-65 tahun sebanyak 24 orang 
(26,67%) dan responden dengan usia 66-80 tahun sebanyak 7 orang (7,78%). Distribusi terbesar 
umur responden petani komoditas jagung pada lahan kering di daerah penelitian yaitu pada usia 32-
45 tahun dengan jumlah 28 orang (31,11%). Data tersebut menunjukan bahwa responden penelitian 
sebagian besar pada usia yang produktif. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) usia produktif petani 
adalah pada usia 15-64 tahun. 

Tingkat pendidikan responden sebagian besar tamat sekolah dasar yaitu 43 orang (24,44%), 
terdapat 22 orang (47,78%) tidak sekolah, 12 orang (13,33%) lulus sekolah menengah pertama, 10 
orang (11,11%) lulus menengah keatas, dan 3 orang (3,33%) lulus perguruan tinggi. Dapat 



Analisis Pendapatan Petani Jagung di Kecamatan Gunem Kabupaten Rembang 
Tri Wahyuni, Agus Setiadi, Suryani Nurfadillah 

4122 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan responden penelitian tergolong cukup rendah yaitu tamat 
sekolah dasar (SD). Petani yang sebagian besar berpendidikan lulus sekolah dasar (SD) dapat 
mempengaruhi produksi usatahani dikarenakan cara berfikir dan kurangnya pengetahuan tentang 
usahatani yang dijalankan, terutama dalam hal mengadopsi inovasi baru dalam usahatani 
(Kalamento et al., 2021). 

Jumlah anggota keluarga petani di daerah penelitian sebagian besar memiliki tanggungan keluarga 
sebanyak dua orang dengan total petani 34 orang (37,78%), Adapun responden yang tidak 
mempunyai tanggungan keluarga berjumlah 3 orang (3,33%), sementara responden dengan satu 
orang tanggungan berjumlah 17 orang (18,89%), Selain itu, terdapat 29 orang (32,22%) yang 
memiliki tiga orang tanggungan, 6 orang (6,67%) dengan empat orang tanggungan, dan 1 orang 
petani (1,11%) yang memiliki lima orang tanggungan. Semakin banyak jumlah anggota keluarga 
yang dimiliki petani akan memberikan efek positif dimana petani memperoleh tenaga kerja secara 
gratis untuk usahatani yang dijalankan (Lestari et al., 2023). 

Pengalaman petani dalam menjalankan usahatani berbeda-beda. Sebagian besar petani responden 
sudah berpengalaman dalam menjalankan usahatani jagung, terdapat 12 orang (13,333%) yang 
sudah berpengalaman selama 3-13 tahun, 27 orang (30,00%) yang sudah berpengalaman 14-24 
tahun, 30 orang (33,33%) yang sudah berpengalaman 25-35 tahun, 15 orang (16,67%) yang sudah 
berpengalaman 36-46 tahun, dan 6 orang (6,67%) yang sudah berpengalamaan selama 47-57 tahun. 

Luas lahan yang banyak diusahakan responden penelitian yaitu 0.55-1 ha dengan total petani 33 
orang (36,67%). Petani yang mengusahakan jagung di lahan 0,25-0,5 ha terdapat 19 orang 
(21,115%), luas lahan 1,1-2 ha terdapat 28 orang (31,11%), luas lahan 2,1-3 ha terdapat 7 orang 
(7,78%) sedangkan lahan dengan luas 3-9 ha terdapat 3 orang (3,33%). Besarnya lahan yang 
dikelola petani merupakan salah faktor penentu pendapatan yang diperoleh petani. 

 

Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan atau memproduksi 
barang atau jasa (Septiadi dan Nursan, 2021).  

Tabel 1. Biaya Produksi 

Uraian Nilai (Rp/ha/MT)    

Biaya Tetap  
 

1. Pajak Lahan                                     40.055,75   

2. Sewa Lahan 77.341,13  

3. Penyusutan Alat                                        18.779,6   

Total Biaya Tetap 136.176,48  

Biaya Variabel 
 

 

1. Biaya Benih 1.078.114,54  

2. Biaya Pupuk 1.233.612,04  

3. Biaya Obat-Obatan 814.882,94  

4. Biaya TKDK 531.438,13  

5. Biaya TKLK                                900.334,45   

6. upah Pipil Jagung 369.548,49  

Total Biaya Variabel 4.927.930,59  

Total Biaya (FC+VC) 5.064.107,08  

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa biaya rata-rata yang dikeluarkan petani jagung untuk 
satu kali musim tanam jagung sebesar Rp5.064.107,08 dengan rincian total biaya tetap (fixed cost) 
sebesar Rp136.176,48 dan total biaya tidak tetap (variable cost) sebesar Rp4.927.930,59. Total 
biaya produksi petani jagung dapat diketahui dengan cara menjumlahkan biaya tetap dan biaya 
tidak tetap yang dikeluarkan petani. 
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Penerimaan Usahatani 

Penerimaan usahatani jagung merupakan hasil harga jual produk dikalikan dengan jumlah produk 
yang dihasilkan per satu kali musim tanam. Besar kecilnya penerimaaan petani dipengaruhi oleh 
jumlah produksi yang dihasilkan. 

Tabel 2. Penerimaan Usahatani 
 Produksi (kg/mt) Harga(kg) Total (Rp) 
Penerimaan/ha 4.789,29 3.344,44 16.017.493,04 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata produksi per hektar yang dihasilkan 
petani sebesar 4.789,29 kg/mt. Sedangkan nilai rata-rata harga jual jagung per hektar sebesar 
Rp3.344,44/kg. Harga jual jagung di daerah penelitian ini tergolong rendah. Menurut penelitian 
yang dilakukan Annisa et al., (2024) menyatakan harga jual jagung di Kecamatan Karangawen 
Kabupaten Demak yaitu Rp5.500 untuk petani kemitraan dan Rp4.217 untuk petani non kemitraan. 
Ini juga diperkuat dengan keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 18 Tahun 2025 
menyatakan HPP jagung di tingkat petani sebesar Rp5.500/kg. Harga jual jagung di daerah 
penelitian tergolong rendah dikarenakan jagung dijual tanpa proses pengeringan atau jagung dalam 
kondisi kadar air tinggi. Total rata-rata penerimaan responden penelitian jagung per hektar sebesar 
Rp16.017.493,04. 

 

Pendapatan Usahatani 

Pendapatan merupakan salah satu unsur dari kesejahteraan. Pendapatan usaha tani salah satunya 
ditentukan oleh harga jual produk yang diterima ditingkat petani serta harga-harga faktor produksi 
yang dikeluarkan petani (Armansyah, 2023).  

Tabel 3. Pendapatan Usahatani 
No Uraian Jumlah (Rp) 
1. Biaya Total 5.064.107,08 
2. Penerimaan 16.017.493,04 
3. Pendapatan 10.953.385,96 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan bersih yang diperoleh petani 
responden yaitu sebesar Rp10.953.385,96/ha/mt dengan rincian total penerimaan sebesar 
Rp16.017.493,04 dan total keseluruhan biaya yang dikeluarkan petani sebesar Rp5.064.107,08. 
Rata-rata petani responden memiliki luas lahan 1,32 ha jadi total pendapatan per-petani sebesar 
Rp14.458.469,46 atau setara perbulan sebesar Rp3.614.617,36. Pendapatan yang didapatkan oleh 
petani sampel lebih besar dari upah minimum kerja (UMP) di Kabupaten Rembang 2025 yaitu 
sebesar Rp2.236.168/bulan. Dapat disimpulkan bahwa keuntungan usahatani jagung di daerah 
penelitian cukp membantu perekonomian petani atau menguntunkan. 

 

Analisis R/C Ratio 

Analisis R/C ratio dihitung dari hasil perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya 
produksi dalam satu kali musim tanam atau satu kali panen (Pribadi et al., 2020). Untuk 
mengetahui besarnya kelayakan usahatani Jagung di Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang 
dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis R/C Ratio 

Metode Analisis Hasil Analisis Kesimpulan 

R/C Ratio = 3,16 Lebih besar dari 1 Untung 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 
 

Hasil analisis nilai R/C ratio sebesar 3,16 yang artinya setiap Rp1,00 biaya produksi yang 
dikeluarkan petani menghasilkan Rp3,16 penerimaan. Nilai R/C ratio yang dihasilkan lebih besar 
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dari 1 (satu) yang artinya usaha jagung pada lahan kering di Kecamatan Gunem, Kabupaten 
Rembang sangat layak untuk diusahakan petani karena menguntungkan atau R/C Ratio > 1. 

 

Analisis Profitabilitas 

Profitabilitas dapat menjadi patokan usahatani dalam mempertahankan keberlangsungan dalam 
jangka panjang. Profitabilitas dalam usahatani diukur untuk melihat sejauh mana usahatani dapat 
menghasilkan keuntungan finansial (Muchtar et al., 2024). 

Tabel 5. Hasil Analisis Profitabilitas 
No Uraian Nilai (Rp/ha/mt) 

1 Keuntungan (Laba Bersih) 10.953.385,96 

2 Penjualan 16.017.493,04 

NPM 68,38% 
Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

 
Nilai profitabilitas dari usahatani jagung di daerah penelitian yaitu 68,38% yang artinya setiap 
100% biaya yang dijalankan untuk usahatani akan menghasilkan laba (profit) sebesar 68,38%. Nilai 
NPM atau net profit margin yang diperoleh lebih besar dari 5% dapat diartikan petani dari kegiatan 
usahatani jagung yang dijalankan mampu memberi keuntungan. Selanjutnya, jika dibandingkan 
dengan Jika dibandingkan dengan suku bunga kredit bank BRI sebesar 6%, maka nilai NPM yang 
dihasilkan lebih besar yang berarti usaha yang dijalankan efisien dan profitable. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian usahatani jagung di Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang dapat 
disimpulkan petani memiliki luas lahan rata-rata seluas 1,32 hektar dengan total biaya produksi 
sebesar Rp5.064.107,08 dan total penerimaan sebesar Rp16.017.493,04 serta mampu memberikan 
pendapatan dengan jumlah rata-rata pendapatan sebesar Rp10.953.385,96 permusim tanam. 
Mempunyai Nilai R/C Ratio sebesar 3,16. Dimana nilai R/C Ratio > 1 yang artinya usahatani 
jagung yang dilakukan layak untuk diusahakan. Sedangkan Nilai NPM (Net Profit Margin) sebesar 
68,38%. Secara keseluruhan usahatani jagung di Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang yang 
dijalankan mampu memberi keuntungan dan kesejahteraan kepada petani. 
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